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H. Anies Rasyid Baswedan, S.E., M.P.P., Ph.D. (lahir 7 Mei 1969) adalah
akademisi, aktivis sosial, dan politisi Indonesia. Setelah mengenyam pendidikan
di bidang ilmu politik dan pemerintahan, Anies berkarier sebagai akademisi. Ia
menjabat sebagai Rektor Universitas Paramadina selama delapan tahun, dan
menggagas gerakan Indonesia Mengajar. Ia kemudian ikut serta dalam konvensi
calon presiden yang diselenggarakan oleh Partai Demokrat pada tahun 2013.
Pada bulan Oktober 2014, ia ditunjuk oleh Presiden Joko Widodo menjadi
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada Kabinet Kerja, namun dicopot dua
tahun kemudian.

Anies dan Sandiaga Uno diusung oleh PKS dan Gerindra memenangkan
pemilihan umum gubernur DKI Jakarta tahun 2017 mengalahkan Basuki Tjahaja
Purnama. Beberapa pengamat menilai bahwa kampanye ini sarat dengan
politisasi isu SARA. Sebagai gubernur, Anies mengubah sistem sewa rumah



susun, membatalkan beberapa proyek reklamasi di Teluk Jakarta, membentuk
Tim Gubernur Untuk Percepatan Pembangunan (TGUPP), memfokuskan
pembangunan sumur resapan untuk menanggulangi banjir Jakarta, dan
membangun Stadion Internasional Jakarta. Melanjutkan janji kampanyenya, ia
mengimplementasikan program pembentukan wirausahawan baru melalui OK
Oce.

Pada bulan September 2022, Anies menyatakan bahwa dirinya siap
mencalonkan diri menjadi Presiden Indonesia pada pemilihan presiden tahun
2024. Ia dideklarasikan sebagai bakal calon Presiden oleh Partai NasDem pada
bulan Oktober 2022, beberapa bulan sebelum tahapan pemilihan presiden
secara resmi dimulai.

Kehidupan Pribadi
Anies Baswedan dilahirkan di Kuningan, Jawa Barat pada tanggal 7 Mei 1969.
Dalam keluarga, ia mempunyai dua saudara kandung yang menjadi adik-adiknya,
yaitu Ridwan Baswedan dan Abdillah Baswedan. Dia dibesarkan di Yogyakarta
dan orang tuanya bekerja sebagai akademisi. Ayahnya, Rasyid Baswedan
adalah mantan dosen di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia,
sedangkan ibunya, Aliyah Rasyid adalah guru besar di Fakultas Ilmu Sosial dan
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Anies merupakan tokoh berketurunan
Arab, sekaligus cucu dari Abdurrahman Baswedan, seorang jurnalis, diplomat,
dan pejuang kemerdekaan Indonesia.

Keluarga inti Anies Baswedan, 2013
Anies menikah dengan Fery Farhati Ganis pada tanggal 11 Mei 1996. Pasangan
ini dikaruniai empat orang anak, yaitu Mutiara Annisa, Mikail Azizi, Kaisar Hakam,
dan Ismail Hakim. Ia memenuhi undangan dari Salman Abdul Aziz untuk
menunaikan ibadah haji pertama kalinya bersama dengan istrinya, Fery Farhati
dan ibunya, Aliyah Rasyid pada September 2017.

Pada 1 Desember 2020, Anies menjalani karantina mandiri di rumah dinasnya di
daerah Taman Suropati, Menteng, Menteng, Jakarta Pusat setelah dirinya
terkonfirmasi positif COVID-19. Ia telah menjalani tes usap antigen pada 29
November 2020 dengan hasil negatif COVID-19, namun keesokan harinya ketika
menjalani tes usap PCR dan hasilnya positif COVID-19. Kemudian, ia
mengumumkan bahwa dirinya telah dinyatakan positif COVID-19 melalui media
sosial dengan siaran langsung. Di akhir tahun 2020, tepatnya 29 Desember
2020, ia dinyatakan negatif COVID-19 sesuai dengan hasil tes usap pada sehari
sebelumnya.

Masa muda
Anies mulai mengenyam pendidikan awal pada usia 5 tahun dan bersekolah di
Taman Kanak-kanak Masjid Syuhada, Kota Yogyakarta. Menginjak usia enam
tahun, Anies bersekolah di SD Negeri Percobaan 2, Kabupaten Sleman. Di masa
kecilnya, Anies dikenal sebagai anak yang mudah bergaul dan memiliki banyak
teman. Setelah menyelesaikan jenjang sekolah dasar, ia melanjutkan ke jenjang
sekolah menengah pertama dan diterima di SMP Negeri 5 Yogyakarta.[14] Anies
bergabung dengan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di sekolahnya dan
menduduki jabatan pengurus Bidang Hubungan Masyarakat yang terkenal
dengan sebutan "seksi kematian", karena tugasnya mengabarkan berita duka.
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Anies juga pernah ditunjuk menjadi ketua panitia tutup tahun semasa sekolah
menengah pertama.

Menyelesaikan pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Pertama, Anies
meneruskan pendidikannya di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Dia tetap aktif
berorganisasi hingga terpilih menjadi Wakil Ketua OSIS dan mengikuti pelatihan
kepemimpinan bersama tiga ratus pelajar Ketua OSIS seluruh Indonesia. Alhasil,
ia terpilih menjadi Ketua OSIS seluruh Indonesia pada tahun 1985. Pada tahun
1987, dia terpilih untuk mengikuti program pertukaran pelajar AFS dan tinggal
selama setahun di Milwaukee, Wisconsin, Amerika Serikat. Program ini
membuatnya menempuh masa SMA selama empat tahun dan baru lulus pada
tahun 1989. Sekembalinya ke Yogyakarta, Anies mendapat kesempatan
berperan di bidang jurnalistik. Dia bergabung dengan program Tanah Merdeka di
Televisi Republik Indonesia cabang Yogyakarta dan mendapat peran sebagai
pewawancara tetap tokoh-tokoh nasional.

Menginjak jenjang perguruan tinggi, Anies diterima masuk di Fakultas Ekonomi,
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta pada tahun 1989. Dia tetap aktif
berorganisasi, bergabung dengan Himpunan Mahasiswa Islam dan menjadi salah
satu anggota Majelis Penyelamat Organisasi Himpunan Mahasiswa Islam
Universitas Gadjah Mada. Anies menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa di
fakultasnya dan ikut membidani kelahiran kembali Senat Mahasiswa setelah
dibekukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dia terpilih menjadi
Ketua Senat Universitas melalui kongres pada 1992 dan membuat beberapa
gebrakan dalam lembaga kemahasiswaan. Anies membentuk Badan Eksekutif
Mahasiswa sebagai lembaga eksekutif dan memposisikan senat sebagai
lembaga legislatif yang disahkan oleh kongres pada tahun 1993. Masa
kepemimpinannya juga ditandai dengan dimulainya gerakan berbasis riset,
sebuah tanggapan atas tereksposnya kasus Badan Penyangga dan Pemasaran
Cengkeh yang menyangkut Hutomo Mandala Putra, putra dari Presiden
Soeharto. Dia turut menginisiasi demonstrasi melawan penerapan Sistem Dana
Sosial Berhadiah pada bulan November 1993 di Yogyakarta.

Pada tahun 1993, Anies mendapat beasiswa dari Japan Airlines Foundation
untuk mengikuti kuliah musim panas di Universitas Sophia, Tokyo dalam bidang
kajian Asia. Beasiswa ini ia dapatkan setelah memenangkan sebuah lomba
menulis bertemakan lingkungan. Hingga pada akhirnya, Anies lulus dari
Universitas Gadjah Mada tahun 1995.

Setelah lulus kuliah, Anies bekerja di Pusat Antar Universitas Studi Ekonomi
Universitas Gadjah Mada, sebelum mendapat beasiswa Fulbright dari American
Indonesian Exchange Foundation (bahasa Indonesia: Yayasan Pertukaran
Pelajar Indonesia–Amerika) untuk melanjutkan kuliah masternya dalam bidang
keamanan internasional dan kebijakan ekonomi di School of Public Affairs,
Universitas Maryland pada tahun 1997. Ia juga dianugerahi William P. Cole III
Fellow di universitasnya, dan lulus pada bulan Desember 1998.

Sesaat setelah lulus dari Maryland, Anies kembali mendapatkan beasiswa untuk
melanjutkan kuliahnya dalam bidang ilmu politik di Northern Illinois University [en]
pada tahun 1999. Dia bekerja sebagai asisten peneliti di Office of Research,
Evaluation, and Policy Studies di kampusnya, dan meraih beasiswa Gerald S.
Maryanov Fellow, penghargaan yang hanya diberikan kepada mahasiswa NIU



yang berprestasi dalam bidang ilmu politik pada tahun 2004. Disertasinya yang
berjudul Regional Autonomy and Patterns of Democracy in Indonesia
menginvestigasi efek dari kebijakan desentralisasi terhadap daya respon dan
transparansi pemerintah daerah serta partisipasi publik, menggunakan data
survei dari 177 kabupaten dan kota di Indonesia. Dia lulus pada tahun 2005.

Kiprah akademisi dan kegiatan sosial
Setelah menyelesaikan program strata satu di Fakultas Ekonomi Universitas
Gadjah Mada, Anies bekerja sebagai seorang peneliti dan koordinator proyek di
Pusat Antar-Universitas Studi Ekonomi Universitas Gadjah Mada. Selang
beberapa lama, ia mendapatkan beasiswa program magister di Amerika Serikat
pada 1996. Pada tahun 2004, Anies telah menuntaskan pasca sarjananya dan
sempat bekerja sebagai manajer riset di IPC, Inc. Chicago, sebuah asosiasi
perusahaan elektronik sedunia.

Sebagai seorang independen, Anies Baswedan bergabung dengan Kemitraan
bagi Pembaruan Tata Pemerintahan, yaitu sebuah lembaga non-profit yang
berfokus pada reformasi birokrasi di berbagai daerah di Indonesia dengan
menekankan kerjasama antara pemerintah dengan sektor sipil. Selain itu, ia juga
menjabat sebagai Direktur Riset The Indonesian Institute yang merupakan
lembaga penelitian kebijakan publik yang didirikan pada Oktober 2004 oleh
aktivis dan intelektual muda yang dinamis. Kariernya di The Indonesian Institute
tentu tidak terlepas dari latar belakang pendidikannya di bidang kebijakan publik.

Pada 15 Mei 2007, secara resmi Anies Baswedan dilantik menjadi Rektor
Universitas Paramadina menggantikan posisi rektor sementara, Sohibul Iman.
Saat itu, ia merupakan rektor termuda di Indonesia, di mana usianya pada saat
itu adalah 38 tahun. Pada suatu ketika, ia terkesan dengan pidato dari seorang
dekan di Sekolah Pemerintahan John F. Kennedy, Universitas Harvard, yakni
Joseph Nye yang mengatakan bahwa salah satu keberhasilan di universitasnya
adalah "admit only the best" alias hanya menerima mahasiswa terbaik. Melalui
ide inilah Anies menggagas rekrutmen pelajar-pelajar terbaik di Indonesia.
Strategi yang dikembangkan olehnya adalah mencanangkan "Paramadina
Fellowship" atau beasiswa Paramadina yang mencakup biaya kuliah, buku, dan
biaya hidup.

Istilah "Paramadina Fellowship" adalah perwujudan idealisme dengan bahasa
bisnis. Hal ini dilakukan karena kesadaran bahwa dunia pendidikan dan bisnis
memiliki pendekatan yang berbeda. Untuk mewujudkan itu, Anies mengadopsi
konsep penamaan mahasiswa yang sudah lulus seperti yang biasa digunakan
oleh universitas-universitas di Amerika Utara dan Eropa. Gebrakan lain yang
dilakukannya adalah pendidikan antikorupsi di universitas yang ia pimpin dengan
mengajarkan tentang teoretis hingga laporan investigatif perihal praktik korupsi.
Tindakannya menentang korupsi ditandai dengan tergabungnya Anies sebagai
aktivis antikorupsi.

Pada pemilihan presiden 2009, para akademisi dipercaya untuk menjadi
moderator dalam debat calon presiden dan calon wakil presiden, di antaranya
Anies Baswedan, Komaruddin Hidayat, Aviliani, Fahmi Idris, dan Pratikno. Dia
dipilih oleh Komisi Pemilihan Umum sebagai moderator dalam debat pertama
yang dilaksanakan pada 18 Juni 2009.



Anies kembali terpilih secara aklamasi oleh Yayasan Wakaf Paramadina sebagai
Rektor Universitas Paramadina pada tanggal 5 Mei 2011 untuk meneruskan
masa jabatan sebelumnya. Di bawah kepemimpinannya, Universitas Paramadina
memiliki kualitas pendidikan yang baik dan meningkat, serta memberikan
pengaruh positif bagi masyarakat luas, baik dari dalam maupun luar negeri. Sejak
27 Oktober 2014 hingga masa jabatannya sebagai rektor berakhir, ia merangkap
jabatan sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Indonesia Mengajar dan TurunTangan

Anies Baswedan ketika menjadi pembicara pada suatu forum, 2009, Indonesia
Mengajar telah dicanangkan yang awalnya ketika Anies masih menjadi seorang
mahasiswa Universitas Gadjah Mada sekitar dekade 1990-an. Pada masa itu, ia
berguru dan banyak belajar dari Koesnadi Hardjasoemantri, mantan rektor
Universitas Gadjah Mada periode 1986–1990. Pada 1950-an, pria yang akrab
disapa "Pak Koes" pernah menginisiasi sebuah program bernama Pengerahan
Tenaga Mahasiswa atau PTM, yakni suatu program untuk mengisi kekurangan
guru sekolah menengah atas di daerah-daerah terpencil, khususnya di luar Pulau
Jawa. Dalam beberapa kasus, PTM ini justru mendirikan sekolah baru dan
pertama di beberapa kota dan kabupaten. Pak Koes adalah inisiator sekaligus
salah satu dari delapan orang yang menjadi angkatan pertama PTM ini. Dia
berangkat ke Kupang dan bekerja di sana selama beberapa tahun. Sepulangnya
dari Kupang, ia mengajak tiga siswa paling cerdas untuk kuliah di Universitas
Gadjah Mada, salah satunya Adrianus Mooy yang kelak menjadi Gubernur Bank
Indonesia. Dari program inilah yang menjadi sumber inspirasi dicetusnya
Gerakan Indonesia Mengajar.

Selepas menerima gelar sarjana dari Universitas Gadjah Mada, Anies Baswedan
mendapat beasiswa untuk melanjutkan kuliah di Amerika Serikat. Tinggal,
belajar, dan bekerja di sana membuatnya memahami bahwa anak-anak
Indonesia membutuhkan kompetensi kelas dunia untuk bersaing di lingkungan
global. Selain itu, anak muda Indonesia perlu memiliki pemahaman empatik yang
mendalam. Atas dasar pemikiran itu, maka mulai munculnya ide besar untuk
menggelorakan Indonesia Mengajar. Konsep dasarnya mulai terumuskan pada
pertengahan 2009. Ketika itu, Anies mendiskusikan dan menguji idenya pada
berbagai pihak. Gagasan ini kemudian siap diluncurkan ketika beberapa pihak
berkenan menjadi sponsor. Proses untuk merancang dan mengembangkan
konsep Indonesia Mengajar pun dimulai pada akhir 2009 dengan membentuk tim
kecil yang kemudian berkembang hingga menjadi sebuah organisasi. Oleh
karena itu, Anies pun dinobatkan sebagai pemimpin dari Yayasan Gerakan
Indonesia Mengajar. Menurut Anies, keterlibatannya dalam gerakan Indonesia
Mengajar bukanlah semata-mata untuk modal politiknya.

Selain Indonesia Mengajar, Anies juga mengasas Gerakan TurunTangan sebagai
sebuah usaha dalam mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk terlibat
melunasi janji kemerdekaan dan mendorong orang baik mengelola
pemerintahan. Maka dari itu, gerakan ini turut aktif dalam kegiatan sosial dan
politik dengan mengupayakan keterlibatan anak-anak muda. Gerakan
TurunTangan dibentuk olehnya pada Agustus 2013 dengan rasa kerelawanan
tanpa pamrih. Melalui internet, gerakan ini dapat membantu relawan mencari,
mengumpulkan, dan menggerakkan para sukarelawan di seluruh Indonesia



berdasarkan keahlian masing-masing. Sistem pengelolaan relawan ini juga
didukung melalui e-mail dan layanan pesan singkat untuk mengundang para
sukarelawan aktif dalam pelatihan sukarelawan di berbagai daerah.

Gerakan TurunTangan berupaya dalam menciptakan politik yang sehat dan
matang. Misalnya saja ketika penyelenggaraan pemilihan umum, di mana para
relawan akan mengkampanyekan kepada masyarakat untuk lebih kritis dan
mendorong kampanye yang dilakukan secara sehat tanpa adanya kampanye
hitam (bahasa Inggris: Black campaign). (Wikipedia)


